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ABSTRAK

Penelitian ini melakukan rancang bangun sistem pengeksesan nilai akademik berbasis
dekstop, dengan memanfaatkan web services sebagai penyedia data. Aplikas yang
dikembangkan nantinya dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai aplikasi student information
center (9C) sehingga memudahkan dalam memperoleh data nilai akademik. Aplikasi yang
dikembangkan dibangun menggunakan library nusoap dengan bahasa pemrograman PHP dan
basis data MySQL, sedangkan pada sisi client yang mengkonsumsi web services menggunakan
bahasa pemrograman microsoft visual basic .Net. Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat
bahwa web services dapat menjembatani pertukaran data dan informasi di lingkungan yang
heterogen, baik di level sistem operas computer, sistem operas jaringan, bahasa
pemrograman dan basis data. Dengan adanya aplikasi ini, proses pengaksesan nilai akademik
dapat dilakukan dengan lebih efektif.

KataKunci : nilai akademik, web services

1. PENDAHULUAN

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah merambah hampir di
semua lini kehidupan. Keberadaan infrastruktur TIK telah memberikan manfaat yang cukup
besar terutama dalam penyediaan informasi dan pertukaran data. Dewasa ini tuntutan
penyediaan informasi lintas platform menjadi isu utama dan penting untuk dapat diwujudkan,
dimana terdapat keberagaman infrastruktur TIK pada level sistem operasi, bahasa pemrograman
dan basis data.

Di beberapa perguruan tinggi saat ini telah menyediakan sebuah informasi untuk layanaan
akademik dimana di dalamnya terdapat layanan akses nila bagi berbagai fihak yang
membutuhkan. Sistem informasi akademik yang dikembangkan biasanya dioperasikan pada
lingkungan berbasis jaringan komputer baik local area network (LAN) maupun wide area
network (WAN) sehingga dapat diakses dimana sgja dan kapan sgja. Lazimnya sistem informasi
dikembangkan pada lingkungan yang homogen, sehingga sistem informasi yang dikembangkan
tersebut juga terbatas hanya dapat diakses pada lingkungan yang homogen.

Saat ini terdapat salah satu teknologi yang dapat menjembatani aplikasi sehingga dapat
dijalankan pada lingkungan yang heterogen yaitu teknologi web services, sehingga perbedaan
sistem operasi komputer, sistem operasi jaringan komputer, bahasa pemrogran dan basis data
bukanlah merupakan sebuah hambatan untuk dapat saling bertukar informasi. Teknologi web
services menawarkan kemudahan dalam meningkatkan kolaborasi antar bahasa pemrograman
yang berbeda, sehingga memungkinkan sebuah fungsi di dalam web services dapat diakses dan
dieksekus oleh aplikasi lain tanpa perlu mengetahui detail pemrograman yang terdapat di
dalamnya. Web services diartikan sebagai sebuah antar muka (interface) yang menggambarkan
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sekumpulan operasi-operasi yang dapat diakses melalui jaringan, misahnya internet dalam
bentuk pesan XML [1].

Dengan menggunakan web services interoperabilitas antar sistem dapat diwujudkan.
Interoperabilitas yang dalam |EEE Sandard Computer Dictionary didefiniskan sebagai
kemampuan 2 atau lebih sistem untuk saling tukar menukar data atau informasi dan saling dapat
mempergunakan data atau informasi yang dipertukarkan tersebut [2]. Interoperabilitas bukanlah
diartikan sebaga penentuan atau penyamaan penggunaan platform perangkat keras atau
perangkat lunak, bukan juga berarti penentuan atau penyeragaman database, dan juga bukan
penyeragaman bahasa pemrograman. Interoperabilitas harus dapat dicapai dalam keragaman
penggunaan perangkat keras, perangkat lunak baik sistem operasi, basisdata, dan bahasa
pemrograman.

Dalam pertukaran data antar aplikasi komputer yang berbeda, masalah utamanya terletak
pada format data. Perbedaan format data menyebabkan data dari satu aplikasi tidak bisa begitu
sgja dikirimkan ke dan digunakan oleh aplikasi lainnya. Untuk itu diperlukan sebuah format
“netral” yang disepakati oleh kedua aplikasi. Kata “netral” berarti tidak memihak ke format
yang digunakan oleh salah satu aplikasi. Format netral ini kemudian digunakan sebagai format
“antara” dalam pengiriman data, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Penggunaan format netral
juga meningkatkan ekstensibilitas; aplikasi yang lain dapat pula memanfaatkannya, tanpa harus
mengetahui format adinya. Dewasa ini, format netral untuk pertukaran data banyak dijalankan
oleh XML (eXtensible Markup Language). XML adalah sebuah format dokumen yang mampu
menjelaskan struktur dan semantik (makna) dari data yang dikandung oleh dokumen tersebut

3.
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Gambar 1 Pengiriman data dengan format “netral” meningkatkan ekstensibilitas

Aplikasi-aplikasi yang berkomunikasi biasanya independen satu sama lain. Keduanya
dibuat oleh pengembang yang berbeda, pada saat yang tidak sama pula. Padaha untuk bisa
berkomunikasi, sebuah aplikas harus tahu tentang cara menghubungi dan berbicara dengan
aplikas mitranya serta struktur data yang terlibat. Memberitahu semua ini berarti memberitahu
detil internal dari aplikasi tersebut, dan ini yang sering menimbulkan kesulitan, karena tidak
semua instans bersedia membuka detil internal aplikasinya ke pihak lain, dengan aasan
keamanan data dan sebagainya.

Untuk itu diperlukan caralain yang lebih redistis, yang sekarang banyak dilakukan orang
adalah menggunakan Service-Oriented Architecture (SOA). SOA adalah sebuah skema yang
memungkinkan komunikasi antar aplikasi dilakukan secara loosely-coupled, artinya masing-
masing pihak tidak perlu punya ketergantungan yang tinggi satu samalain [4].
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Dalam SOA, komunikasi didasarkan pada konsep layanan (service). Komunikasi berbasis
layanan ini menggunakan prinsip client-server [10]. Ada aplikas yang menyediakan layanan,
dan aplikas lain bisa meminta layanan tersebut. Permintaan terhadap layanan dilakukan dengan
cara memanggil sebuah fungs yang merepresentasikan layanan tersebut. Bila sebuah fungs
dipanggil, maka aplikas penyedia layanan wajib memberikan layanannya ke aplikas
pemanggil. Gambar 2 menunjukkan mekanisme SOA yang bersifat loosaly-coupled.

Interface Pemanggilan layanan

@ melalui fungsi
CFungsi 2 > 5
Q
> >
e N1 8

Server Client

Gambar 2 Komunikasi client-server berbasis SOA

Daam lingkungan aplikasi berbasis Web, SOA diimplementasikan dengan teknologi
web service [5]. Web service menggunakan konsep seperti pada Gambar 3. Web service juga
menyediakan abstraksi yang seragam bagi aplikasi-aplikas client dan server. Ha ini
memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi lagi. Pada dasarnya aplikasi server dan client dapat
dikembangkan dengan berbagai perangkat keras, sistem operasi, bahasa pemrograman, dan
sistem basis data. Kemudian aplikas ini dikemas sehingga bisa diakses dengan menggunakan
protokol dan format standar web (http dan XML). Karena web sendiri sudah berkembang
sebagai sebuah platform standar, maka web service menjadi sebuah pilihan yang menjanjikan.

Gambar 3 memperlihatkan peran web service yang menjembatani beragam teknologi
back-end untuk dapat saling berkomunikasi. Sistem informasi yang menggunakan DBMS yang
berbeda, dan teknologi pengembangan sistem yang berbeda sepert .NET, J2EE, Corba dan
adapter yang lain dapat diwakili dengan web services sebagal interface tungga untuk
berkomunikas dengan sistem lain melalui jaringan komputer.

Web

Senices
Interface K
ll=—

Network
Emdronment

ERP

Integration
Broker
Back-End
Systems

Gambar 3 Hubungan Web Services dan Back-end system
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Terdapat beberapa kel ebihan dalam penggunaan web services [6], diantaranya:
Lintas platform, penggunaan web services memungkinkan komputer-komputer yang
berbeda sistem operasi dapat saling bertukar data.
Language independent, sebuah web services dapat diakses mengunakan bahasa
pemrograman yang berbeda-beda.
Jembatan penghubung dengan basis data, pada umumnya sebuah aplikasi memerlukan
driver basis data supaya dapat melakukan koneks ke sebuah basis data. Web services dapat
dijadikan sebagai jembatan penghubung antara aplikasi dengan basis data.
Mempermudah pertukaran data, pertukaran data dapat dilakukan dengan mudah antar
organisasi dengan infrastuktur TIK yang berbeda.
Penggunaan kembali komponen aplikasi, beberapa aplikasi yang berbeda dapat sgja
memerlukan sebuah fungsi yang sama. Sehingga sebuah fungsi yang telah dibuat oleh web
services dapat langsung digunakan oleh beragam aplikas.

Beberapa penelitian dengan topik aplikas web services telah dilakukan, diantaranya oleh
Laksito [7] yang mengimplementasikan web services untuk pengisian kartu rencana studi
mahasiswa. Aplikasi pengisian KRS yang dibangun merupakan aplikasi yang sudah terintegrasi
dengan web services. Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Surendra [8] yang telah
menggunakan Web services sebaga penyedia data pada aplikas mobile yang membutuhkan
data dinamis. Pengujian pada web services dilakukan dengan membuat file PHP secara manual
menggunakan SOAP Web services.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan linear model, sebagai metode pendekatan pengembangan
perangkat lunak. Dalam rekayasa perangkat lunak linear model terdiri dari 4 (empat) tahapan
utama, yaitu: anadlisa, desain, implementasi dan pengujian [9] sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 4.

System/information
engineering

analysis » design code . test

Gambar 4 Linear Model

Model desain dari arsitektur aplikasi berbasis web services yang dikembangkan dapat
dilihat pada Gambar 5. Pada bagian web services terdapat sebuah web server yang melayani
permintaan dari client. Dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan library nusoap,
maka pada bagian server terdapat sebuah web services yang terdiri dari beberapa method yang
siap digunakan oleh aplikasi client. Format pertukaran data menggunakan XML melalui
jaringan internet. Pada bagian client terdapat aplikasi desktop yang dibangun menggunakan
microsoft visual basic .NET.
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DATA AKADEMIK

Web service

Methoc 1
Methoc 2

Method n

Aplikasi Desktop

STAKEHOLDERI/Public Services

Gambar 5 Arsitektur Aplikasi

Tabel 1 memperlihatkan beberapa method web services yang digunakan untuk

menyediakan data aplikasi client.

Tabel 1. Method Web Services

No. Nama Method

Deskripsi

1. | getTA ()

Digunakan untuk mengembalikan data dengan tipe
array beris daftar tahun akademik yang telah terekam
dalam basis data. Method ini tidak memiliki parameter
input.

2. | getMhs($npm)

Digunakan untuk mengembaikan data detail
mahasiswa. Format data yang dikembalikan berupa
array of struct, yaitu sebuah struktur data yang
berbeda-beda tipenya dalam bentuk array. Parameter
yang digunakan adalah nomor induk/pokok mahasiswa
sebagai parameter input.

3. | getKrg($ta,$smt,$npm)

Digunakan untuk mengambil data KRS/KHS setiap
semester. Parameter yang diperlukan sebagai input
berupa tahun akademik, semester dan npm. Data yang
dikembalikan berupa array of struct.

4. | getTranskrip($npm)

Digunakan untuk mengembalikan data
Rangkuman/transkrip nilai. Parameter input yang
digunakan adalah npm, dan akan mengembalikan data
array of struct.

5. | getlps($ta,$smt,$npm)

Digunakan untuk mengembalikan data indeks prestasi
semester (IPS). Parameter input yang digunakan adalah
tahun akademik, semester dan npm. Sedangkat method
ini akan mengembalikan tipe data sederhana berupa
decimal.

6. | getlpk($npm)

Digunakan untuk mengembalikan data indeks prestasi
kumulatif (IPK). Parameter input yang digunakan
adalah tahun akademik, semester dan npm. Sedangkat
method ini akan mengembalikan tipe data sederhana
berupa decimal.
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3. HASIL DAN ANALISIS

Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi layanan akses nila ini
addah library nusoap untuk membangun web services. Sedangkan aplikasi client yang
digunakan untuk mengkonsumsi web services ini menggunakan Microsoft visual basic .Net.
Aplikas yang dibangun nantinya berfungsi sebagai student information center (SIC) yang
khusus digunakan oleh mahasi swa untuk menyediakan layanan aksesnilai.

Gambar 6 memperlihatkan form untuk mengakses detail informasi mahasiswa. Form ini
mengimplementasikan method getMhs($npm) dengan melewatkan nomor induk mahasiswa
sebagal parameter input. Jika data mahasiswa yang dicari terdapat dalam basis data, maka
informasi mahasi swatersebut akan ditampilkan dalam form.

File  Informasi Milai

o Get Info Mahasiswa =

Masukkan NIM. |08.31.00026 [ Can

NIM. 03.31.00026

Mama Mahasiswa | Ahmad Samsul Huda

Tahun Anglatan 2008

Program Studi Pengembangan Masyarakat lslam

Jeris Kelamin (@) Laki-Laki () Perempuan

Cloze

Gambar 6 Form Get Info Mahasiswa

Sdlanjutnya di dalam sistem juga terdapat layanan untuk melihat daftar Kartu Rencana
Studi (KRS) seperti dapat dilihat pada Gambar 7. Form ini mengimplementasikan method web
services getKrs($ta,$smt,$npm) dengan 3 buah paramter input. Selanjutnya data-data terkait
dengan KRS akan ditampilkan, berupa daftar matakuliah yang diambil pada semester tersebut,
informasi kelas, dan dosen pengampu untuk setiap matakuliah sertajumlah SK'S keseluruhan.
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File  Informaci Milai

2 Datar <artu Rencana Studi - =
Tanun Acacemic  |2308/2005 v|  MemsNahzsews [ Sarsul Huda |
Zenede 1 ItiarT_iI | Duser Wali’PA !anri. M.Fd |
Mzznldean MIM 13 31 (0N2R Program Shod IF'cngcrrbnrgnr Maayardat ldam | Jemjarg D
[ gst KRS |
Koce MK Mama Matskuizh SKS KCLAS Dos=n Mengzmpu
» Tedod Asanam 2 PMI L Drs. . Abdul <anm M.7d.
STA 0116 Pendidi<an Mutulcahural 2 PMI1 Muhamad fnza, M.Ag.
STALOLIS Sejarah Femian dan F Islam |2 PMI 1 A Dimva, MLAC.
ST 0104 Ubumul Hacita e PMI1 £ri Nahain, MS|
STAI D105 Tauhid/limu Kzlzm & PMI L A Tumed, 5H, M.Ag
STAN 0112 Pengartzr Silazfat 2 PMI1 Muhamad fnza, Mg,
STAI 0106 Fengartzr Sosologl z PMI 1 Arian, Pd.
STAI 0102 Civie Sducation/Kewaganegarazn 2 PMI1 Ague Leemana, SE, MM
STAI 0108 Bahasa 2 PMI I Fholi Lur Rehman, M Ag.
STA 0109 Bahzea Inggrie | 2 PMIT1 A, Zairumoeyid, SHI, MA
STALOTTS Bahasa Areb | b3 PMI1 Ahmad Hamdan Hesarudan, Le. MA
wumizh SKS ! 22 | | i

Gambar 7. Form Get KRS

Method getKrs($ta,$smt,$npm) selain digunakan untuk menampilkan data KRS juga
digunakan untuk menampilkan data Kartu Hasil Studi (KHS) seperti diperlihatkan pada Gambar
8. Perbedaan yang muncul adalah pada KHS terdapat informasi nilai dan jumlah indeks prestasi
semester (1PS) dan detail data nilai untuk setiap matakuliah.

File  Informasi Milai

el KARTU HASIL STUDI (KHS) - o IEl

Tawn Akademik | 2008/2009 W Namz Mahasizwa |N’1T|ad Samrsul Hudz |

Semsetar | Gardl v Doesn Wali/P4 | Arwani, M.Fd. |

Mzsulckan NIM. (02 37 00025 Frogram Studi |I"c"|gcﬂburgﬂn Masyzra<zt lslam | wenjay IC

[ ge: KHS |

KOOJC MK NAMA MATAKULIA SKS KCLAS NILAL 0oCoT
L4 Teolegi Asawaja Z ™1 0= 125

STA0NE Penddika Mullukallral 2 FM 1 A 34
STA0NS Sefarah P=mikiran dan Peradzban lsan |2 PM 1 A 4
STAIDI0S Ulumul Hadrs 2 FM 1 B+ 32
5 A0S lauhd/linu Kalam Z FM 1 At [}
STAO113 Pengarta- Flssfat 2 PM 1 B 1
STAIMR Penganta- Snsinngi 7 M 1 R+ ik
STAI 0102 Cive Educmion Kewarganegaraan 2 PM 1 B 3
S7a 008 Ezhaza Irdonseia 2 PM 1 E 3
SN 0108 Bahasa Irggria | 2 FM 1 M 35
STAIDIN Dahasa Aab | 2 1 i} 3

hceks Prestazi Semeser 298 Jumlzh SKS |22 | | Close

Gambar 8. Form get KHS

Method getlps($ta,$smt,$npm) digunakan untuk menampilkan data indeks prestas
semester (IPS). Method ini memerlukan 3 buah parameter input yaitu tahun akademik, semester
dan nomor induk mahasiswa. Gambar 9 memperlihatkan tampilan dari hasil pemanggilan web
services.
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o Get IP Semester S
Tahun Alkademik |5|5DE'ZI§I}_5{ =
|
Semester 1 | Garijil W

Masukkan NIM.  |08.31.00026

get IFS

Mama Mahasiswa | Ahmad Samsul Huda

Tahun Anglkatan 2008

Program Studi Pengembangan Masyarakat lslam

Jenis Kelamin (®) Laki-Laki () Perempuan

2.98

Close
Gambar 9 Form getlPS

Gambar 10 memperlihatkan pemanggilan method getlPK($npm). Method tersebut
hanya memerlukan satu buah parameter input berupa nomor induk mahasiswa. Selanjutnya
dengan mengkombinasikan dengan method getMhs($npm) data detail mahasi swa bersangkutan
juga ditampilkan dalam form.

File  Informasi Milai

i GetIP Kumulatif - O

Masulckan NIM. | 08.31.00026

get IPK

Mama Mahasiswa | Ahmad Samsul Huda

Tahun Anglatan 2008

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam

Jenis Kelamin (® Lski-Laki () Perempuan

3.21

| Close

Gambar 10 Form Get IPK
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Pada Gambar 11 memperlihatkan pemanggilan dari method getTranskrip($npm).
Method ini membutuhkan 1 buah parameter input berupa nomor induk mahasiswa, dan
mengembalikan data berupa array of struct serta detail matakuliah beserta nilainya, serta IPK
yang diperoleh mahasi swa tersebut.

File  Informasi Milai

oz RANGKUMAN NILAI = B
Masuldean NIM. - |08.31.00026 Dosen Wali/PA Arwani, M.Pd.
MNama Mahasiswa | Ahmad Samsul Huda Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam
e
get Transkrip Akademil ik 51

MO KODE MK MAMA MATAKULIAH SKS MILAI ~
[ 3 _ 0523109 Perencanaan dan Kebijakan Pembangunan Sosial |2 | B+

2 0523129 Figh 2 | A-

3 STAIDIDM Alchlak Tasawuf 2 A-

4 STAIO106 Pengantar Sosioloai 2 | B+

] STAID11 Bahasa Arab | 2 B

B STAID116 Pendidikan Multukuttural Z | A-

7 0923110 Psikologi Sosial 2 | B+

g 0523130 Figh Sosial 2 |B

5 STAI D102 Civic Education/Kewarganegaraan 2 |B

10 STAI 0107 Filzafat lmu 2 B

1 STAID112 Bahasa Arab 11 2 A

12 STAID117 Dasar-dasar Manajemen Z :C+

13 0923103 Pengantar Antropalogi 2 A-

14 077111 landar dar Dambarairan o ¥
Indeks Prestasi Kumulatif 371 Jumlah SKS 67

Close

Gambar 11 Form Rangkuman Nilai
4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang tel ah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Web services dapat digunakan untuk menjembatani pertukaran data dan informasi pada
lingkungan yang heterogen.
2. Aplikas layanan pengaksesan nilai yang telah dikembangkan telah menyajikan informasi
yang sesuai dengan perencangan yang dapat mengembalikan nilai dengan tipe sederhana,
array, struct dan array of struct untuk menyediakan informasi nilai akademik.

5. SARAN

Aplikas yang telah dikembangkan ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem informasi
akademik yang ada di Perguruan Tinggi, sehingga memudahkan bagi pihak-pihak yang
memerlukan informasi nilai akademik terutama bagi mahasiswa.
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